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Abstrak

Permasalahan yang dihadapi mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah guru-guru pada kelompok Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) fisika di Kabupaten Tanah Laut jarang menggunakan media, khususnya media
pembelajaran fisika berbasis e-learning. Hal ini terjadi karena sarana dan prasarana khususnya terkait dengan media
pembelajaran fisika yang tersedia kurang, pemahaman serta keterampilan guru untuk merancang media pembelajaran
fisika berbasis e-learning juga kurang. Oleh sebab itu, tim pengabdian Ipteks bagi Masyarakat (IoM) melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan: (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru tentang
pembuatan media pembelajaran fisika berbasis e-learning, (2) melath dan mendampingi pembuatan media
pembelajaran fisika berbasis e-learning serta (3) mengaplikasikan media e-learning dalam pembelajaran. Metode
pelaksanaan kegiatan menggadopsi pola pelaksanaan penelitian tindakan meliputi empat tahap yaitu: perencanaan
program, pelaksanaan program, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Hasil pelaksanaan program kegiatan pengabdian
IbM pada guru-guru MGMP fisika Kabupaten Tanah Laut berlangsung baik. Hal ini didukung oleh: (1) dihasilkan dua
tema media pembelajaran fisika berbasis e-learning, (2) media pembelajaran fisika berbasis e-learning yang dihasilkan
guru berkategori valid (3) Rata-rata nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis e-
learning adalah 71 dan literasi digital siswa berkategori cukup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membantu
menyelesaikan permasalahan mitra di bidang pendidikan khususnya pemanfaatan media pembelajaran.

Kata Kunci: e-learning, fisika, media, literasi digital

1. PENDAHULUAN Masyarakat (IbM) ini memandang perlu untuk

mengadakan kegiatan pengabdian IbM. Ketua
MGMP juga sangat berharap kegiatan ini bisa
berlangsung dengan segera. Ketua MGMP
memandang guru-guru di kelompok MGMP ini
sangat memerlukan ’'penyegaran’ terkait dengan
media pembelajaran berbasis e-learning. Menurut
Sife, dkk (2007) e-learning dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas proses pengajaran dan
pembelajaran.  Selain itu menurut Paechter,dkk
(2010) e-learning dapat meningkatkan prestasi
mahasiswa jika didukung oleh instruktur yang ahli

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru
mitra serta observasi yang dilakukan oleh tim
pengabdian,  terungkap  guru-guru  jarang
menggunakan media pembelajaran, khususnya
yang media pembelajaran berbasis Informasi dan
Teknologi (IT) seperti media pembelaran berbasis e-
learning. Hal ini terjadi sebagai akibat dari sarana
dan prasarana khususnya terkait dengan media
pembelajaran berbasis e-learning yang tersedia
kurang, pemahaman serta keterampilan guru untuk

merancang media pembelajaran berbasis e-learning
juga kurang. E-learning adalah pengajaran yang
menggunakan peralatan digital yang diharapkan
dapat mendukung pembelajaran di kelas (Clark,
dkk: 2010). Selain itu, Evelyn, dkk (2008)
penggunaan e-learning dalam pembelajaran akan
terus meningkat pesat.

Mempertimbangkan ~ jumlah  guru  yang
terbatas, dengan pemahaman yang masih kurang
dalam desain pembelajaran, khususnya dalam
merancang media pembelajaran berbasis e-
learning, maka kelompok Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Fisika Kabupaten Tanah Laut
bersama dengan pelaksana pengabdian Iptek bagi

dalam penggunaan e-learning.

Media pembelajaran berbasis e-learning yang
digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah
Schoology.  Schoology adalah  situs  yang
menggabungkan antara jejaring sosial dan Learning
Manajemen System (LMS). Jadi, dengan Schoology
bisa berinteraksi sosial sekaligus belajar. Fitur-fitur
yang dimiliki oleh Schoology adalah: Courses
(kursus), yaitu fasilitas untuk membuat kelas mata
pelajaran, misal mata pelajaran Fisika. Groups
(kelompok), yaitu fasilitas untuk membuat kelompok.
dan Resources (sumber Belajar) (Besana, 2012).

Para guru yang dilibatkan dalam kegiatan
pengabdian |bM ini diminta untuk melakukan
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diseminasi kegiatan ini di sekolah di bawah
bimbingan tim pelaksana kegiatan IbM. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk memotivasi para guru dan siswa
di sekolah tersebut agar melaksanakan kegiatan
belajar dan mengajar secara lebih efektif. Di
samping itu, agar para guru dalam mengajar
melakukan inovasi-inovasi sebagai bagian dari
tugas profesionalismenya. Media pembelajaran
fisika berbasis e-learning yang dikembangkan ini,
diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk
belajar Fisika dengan lebih mudah sehingga proses
dan hasil belajar dapat dicapai dengan lebih
berkualitas.

Berdasarkan latar belakang tersebut tim
Pengabdian IbM melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat dengan tujuan: (1) meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para guru tentang
pembuatan media pembelajaran fisika berbasis e-
learning, (2) melatih dan mendampingi pembuatan
media pembelajaran fisika berbasis e-learning serta
(3) mengaplikasikan media e-learning dalam

pembelajaran.  Diharapkan  melaui  kegiatan
pengabdian ini dapat membantu menyelesaikan
permasalahan mitra di  bidang pendidikan

khususnya pemanfaatan media pembelajaran.
2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan IbM ini dilakukan
dengan mengadopsi langkah-langkah  action
research yang terdiri dari empat tahapan, vyaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi,
serta refleksi (Suharsimi, dkk: 2010).

2.1 Perencanaan

Kegiatan pertama pada tahap perencanaan adalah
penyusunan program pelatihan. Berdasarkan hasil
identifikasi, hasil analisis permasalahan yang ada,
hasil analisis kebutuhan, dan hasil analisis potensi
sekolah, selanjutnya disusun program pelatihan.
Tahap selanjutnya adalah pembekalan kepada
mitra. Tim pelaksana pengabdian mengundang
ketua MGMP Fisika kabupaten Tanah Laut untuk
mengadakan pertemuan persiapan pelaksanaan.
Tim pelaksana kemudian diberikan pembekalan
mengenai maksud, tujuan, dan beberapa hal teknis
berkaitan dengan metode/teknik pelaksanaan.

2.2 Tindakan
Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi

program. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
implementasi  program adalah  meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan para guru mitra
tentang pembuatan media pembelajaran berbasis
fisika e-learning, mendemonstrasikan teknologi
pembuatan media pembelajaran berbasis e-
learning, pembinaan dan pelatihan teknologi
pembuatan media pembelajaran fisika berbasis e-
learning, dan pelatihan cara penggunaan media
pembelajaran fisika berbasis e-learning di kelas.
Media e-learning yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
Schoology.

2.3 Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap proses pembuatan
media pembelajaran fisika berbasis e-learning oleh
guru mitra. Instrumen yang digunakan lembar
observasi. Beberapa hal yang diobservasi adalah
kendala-kendala,  kekurangan-kekurangan, dan
kelemahan-kelemahan yang muncul dalam proses
pembuatan di lapangan maupun dalam proses
penggunaan di kelas. Evaluasi dilakukan terhadap
kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan.
Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi
media, tes dan angket. Produk yang dihasilkan

dalam kegiatan pelatihan ini adalah media
pembelajaran fisika berbasis e-learning.
Kuantitasnya dilihat dari banyaknya media

pembelajaran yang dihasilkan oleh para guru,
sedangkan kualitasnya terlihat dari validitas media
pembelajaran berbasis e-learning, hasil belajar
siswa dan terlatihnya literasi digital siswa.

2.4 Refleksi

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan dan semata-mata untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan atau kelebihan-kelebihan
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
dalam rangka untuk menetapkan rekomendasi
terhadap keberlangsungan atau pengembangan
kegiatan-kegiatan  selanjutnya.  Untuk  proses
perancangan media pembelajaran fisika berbasis e-
learning oleh guru dapat digambarkan seperti
Gambar 1.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
adalah penyusunan program pelatihan. Berdasarkan
hasil identifikasi, hasil analisis permasalahan yang
ada, hasil analisis kebutuhan, dan hasil analisis
potensi sekolah, selanjutnya disusun program
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pelatihan.  Rencana  pelaksanaan  pelatihan
dilakukan selama dua hari tatap muka, dengan
mengundang dua puluh orang guru fisika yang
tergabung dalam MGMP Fisika Kabupaten Tanah
Laut. Pelatihan yang diberikan berupa prosedur
pembuatan media berbasis e-learning serta cara
mengimplementasikannya dalam pembelajaran.

Analisis Kebutuhan

Analisis karakteristik siswa dan konsep-konsep fisika yang
esesensial yang mememrlykan media pembelajaran berbasis e-

learning

e aYa N N
Penyiapan Proses Produk
Pembuatan
\ Z\ N\ /
1. Laptop Pembuatan Media
2. Jaringan media berbasis pembelajaran
internet e-learning sesuai fisika berbasis
3. Softwate e- konsep-konsep e-learning
learning yang dipiih pada berbagai
(Schoology) tema mata
pelajaran

Gambar 1. Perancangan media pembelajaran fisika
berbasis e-learning

Gambar 2. Tahap Tindakan yaitu implementasi program
pengabdian melalui kegiatan pelatihan
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Kegiatan pada tahap tindakan adalah
implementasi program pengabdian. Kegiatan dua
hari sesuai dengan rencana melibatkan guru-guru
pada kelompok MGMP Fisika Kabupaten Tanah
Laut dan bertempat di SMA PGRI Pelaihari
Kabupaten Tanah Laut. Kegiatan implementasi
program adalah:

1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru tentang pembuatan media pembelajaran
fisika berbasis e-learning. Kegiatan ini dilakukan
melalui pemberian pelatihan pembuatan media
pembelajaran berbasis e-learning.

2) mendemonstrasikan pembuatan
pembelajaran berbasis e-learning.

3) membina dan melatihkan pembuatan media
pembelajaran berbasis e-learning.

4) melatihkan cara penggunaan media berbasis e-
learning dalam pembelajaran

Tahap  selanjutnya  adalah  observasi
pembuatan dan penerapan media pembelajaran di
kelas oleh guru mitra. Guru mitra adalah guru kelas
Xl dan XII di SMAN 2 Kintap Kabupaten Tanah Laut.
Yang dievaluasi kuantitas dan kualitas produk terkait
dengan media pembelajaran fisika berbasis e-
learning. Kuantitas dilihat dari banyaknya media
yang dihasilkan guru; dua tema: Kinematika pada
kelas XI, Gelombang dan Efek Doppler pada kelas
Xll. Kualitas dilihat dari validitas media berbasis e-
learning yang dihasilkan guru, hasil belajar dan
literasi digital siswa pada pembelajaran fisika.

media

Gambar 3. Tahap observasi dan evaluasi
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Beberapa hal yang diobservasi adalah
kendala-kendala,  kekurangan-kekurangan, dan
kelemahan-kelemahan yang muncul dalam proses
pembelajaran. Kendala yang muncul adalah
kesulitan dalam akses internet karena belum
masuknya akses internet dari PT. Telkom Indonesia
Tbk ke sekolah yang diobservasi dan belum adanya
fasilitas laboratorium komputer. Mengatasi hal ini,
para siswa menggunakan Smartphone untuk
mengakses media pembelajaran berbasis e-
learning. Selain itu, ditemukannya miskonsepsi
terhadap materi gelombang di kelas XII.

Evaluasi dilakukan terhadap kemampuan guru
dalam mengembangkan media pembelajaran
berbasis e-learning. Hasil evaluasi adalah rata-rata
produk media pembelajaran fisika berbasis e-
learning yang dikembangkan guru berkategori valid.
Evaluasi pada siswa adalah hasil belajar siswa
dengan menggunakan media pembelajaran fisika
berbasis e-learning rata-rata 71 dan literasi digital
siswa berkategori cukup.

Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang
telah dilalukan. Hal ini lakukan untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan atau kelebihan-kelebihan
terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
untuk  menentukan  rekomendasi  terhadap
keberlangsungan atau pengembangan kegiatan-
kegiatan berikutnya. Hasil refleksi adalah perlu
dilakukan  suatu upaya untuk membantu
meningkatkan penguasaan guru tehadap materi
fisika di SMA serta perlunya perhatian pihak terkait
terutama Dinas Pendidikan Tanah Laut tentang
fasilitas laboratorium komputer dan akses jaringan
internet ke sekolah-sekolah di wilayah Kabupaten
Tanah Laut.

Gaar 4. Téap refleksi
3.2 Luaran

Luaran yang diperoleh dari kegiatan IbM ini adalah:
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1) media pembelajaran fisika berbasis e-learning
pada materi Kinematika di kelas XI, serta materi
Gelombang dan Efek Doppler di kelas XII,

2) media pembelajaran fisika berbasis e-learning
yang dikembangkan guru berkategori valid,

3) Rata-rata nilai siswa adalah 71 dan literasi digital
siswa berkategori cukup,

4) laporan pengabdian kepada masyarakat

3.3 Pembahasan

Kegiatan IbM yang dilaksanakan pada guru-guru
kelompok MGMP fisika kabupaten Tanah Laut
berlangsung dengan baik. Hal ini terlihat dari animo
guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan sangat
tinggi, terbukti dengan kehadiran para guru untuk
mengikuti  kegiatan mencapai  80%. Hal ini
mengindikasikan bahwa para guru menyambut
positif kegiatan yang telah dilakukan. Sesuai dengan
harapan para guru di sekolah yang sangat
mengharapkan adanya kegiatan-kegiatan yang
sifatnya memberi penyegaran. Menurut Rahman
(2009) permasalahan peningkatan mutu guru tidak
hanya dapat diselesaikan dengan memberikan gaji
dan kesejahteraan yang cukup, tapi perlu juga
dilakukan upaya-upaya pembinaan kompetensi
guru, hal ini sangat penting karena perubahan ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat cepat, sehingga
menuntut guru untuk terus menerus meningkatkan
kulitas dirinya sehingga dapat mengikuti atau
bahkan membuat suatu rekayasa teknologi yang
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat luas.

Ketua MGMP fisika Kabupaten Tanah Laut
menyambut antusias terkait pelaksanaan kegiatan
IbM ini. Berharap agar dilakukan kegiatan secara
berkesinambungan. Dalam kegiatan pelatihan, guru-
guru sangat antusias dalam membuat media
pembelajaran berbasis e-learning. Banyak masukan
yang diberikan. Masukan yang diberikan oleh tim
pelaksana IbM lebih banyak tentang penggunaan
berbagai media pembelajaran, pendalaman materi
dan penggunaan alat-alat laboratorium. Menurut
Syukur (2014) kendala guru pada aspek kecakapan
pedagogik banyak terdapat pada penggunaan
media berbasis pembelajaran berbasis IT. Hal ini
dapat diatasi jika peyelenggaraaan pelatihan-
pelatihan IT secara terencana dan bertahap serta
selanjutnya diimplementasikan dalam pembelajaran
sehingga siswa memperoleh pembelajaran yang
efektif

Melalui kegiatan pendampingan, pelaksanaan
pembelajaran berbantuan media berbasis e-learning
dapat berlangsung dengan baik. Kendala-kendala
yang dihadapi dalam kegiatan pengbdian pada
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masyarakat ini adalah masalah waktu , akses
jaringan internet dan fasilitas laboratorium komputer.
Pelaksanaan sering terganggu dengan adanya hari-
hari libur nasional dan kegiatan lainnya, akses

jaringat internet yang terbatas sehingga tim
pengabdian  IbM  mengatasi ini  dengan
menggunakan jaringan internet dari berbagai
provider  layanan  telekomunikasi.  Fasilitas
laboratorium komputer yang terbatas, sehingga
pada saat kegiatan pelatihan  guru-guru
menggunakan faptop pribadi dan pada saat

penggunaan media berbasis e-learning para siswa
menggunakan smartphone.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian |bM
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian oM
yang dilaksanakan pada guru-guru kelompok
MGMP fisika kabupaten Tanah Laut berlangsung
baik. Hal ini didukung oleh: dihasilkan media
pembelajaran fisika berbasis e-learning dengan
tema Kinematika di kelas XI serta materi
Gelombang dan Efek Doppler di Kelas XII, produk
media pembelajaran fisika berbasis e-learning yang
dikembangkan guru berkategori valid, rata-rata nilai
hasil belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis e-learning adalah 71, dan
literasi digital siswa berkategori cukup. Kegiatan
pengabdian ini dapat membantu menyelesaikan
permasalahan mitra di  bidang  pendidikan
khususnya pemanfaatan media pembelajaran.
Disarankan kepada pihak yang terkait terutama
Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Laut agar
memperluas fasilitas laboratorium komputer dan
bekerja sama dengan PT. Telkom Indonesia Tbk
untuk memperluas jaringan internet di sekolah-
sekolah di wilayah Kabupaten Tanah Laut.
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